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Abstrak - SMK Telkom adalah sekolah kejuruan swasta di Pekanbaru yang mempunyai banyak 

prestasi, baik dari prestasi akademik maupun prestasi non akademik. Untuk mencapai prestasi tersebut 

dibutuhkan adanya proses evaluasi terhadap kinerja sekolah. Pengukuran dilakukan untuk memberikan 

evaluasi guna meningkatkan kualitas pendidikan dan kualitas pelayanan yang terbaik serta bisa bersaing 

dengan sekolah lainnya. Untuk menentukan proses pengukuran dibutuhkan enam kriteria, yaitu tata 

usaha,  tenaga kependidikan, humas, sarana dan prasarana, pembelajaran dan tenaga pendidik dengan 

bobot yang sudah di tentukan pada setiap kriteria melalui pengukuran yang dilakukan kepada siswa, 

wali murid, pegawai, guru dan kepala sekolah. Pada penelitian yang dilakukan menggunakan metode 

Multi - Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) untuk mendapatkan 

pengukuran terbaik berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan. Berdasarkan hasil Analisa fungsionl  

keselurahan sistemdari pengujian Blackbox mendapatkan hasil “Valid” dan pengujian menggunakan 

User Acceptance Testing (UAT) mendapatkan hasil skor 4,4 dari 5,00 “Sangat Setuju”. 

Kata kunci: Sistem Pengukuran, Kualitas Kinerja Sekolah, Multi - Objective Optimization on the basis 

Of Ratio Analysis 

 

Abstract - Telkom Vocational School is a private vocational school in Pekanbaru that has many 

achievements, both academic and non-academic achievements. To achieve this achievement requires 

an evaluation process of school performance. Measurements are carried out to provide evaluations to 

improve the quality of education and the best quality of service and to be able to compete with other 

schools. To determine the measurement process, six criteria are needed, namely administration, 

education staff, public relations, facilities and infrastructure, learning and teaching staff with a 

predetermined weight on each criterion through measurements made to students, parents, staff, 

teachers, and school principals. . In the research conducted using the Multi-Objective Optimization On 

The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) method to obtain the best measurement based on predetermined 

criteria. Based on the results of the functional analysis of the entire system from the Blackbox test, the 

results are "Valid" and testing using User Acceptance Testing (UAT) gets a score of 4.4 out of 5.00 

"Strongly Agree". 

Keywords: A system of measurement, School performance quality, Multi - Objective Optimization On 

The Basis Of Ratio Analysis 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal yang terpenting bagi setiap orang untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan. 

Pendidikan sendiri memiliki peran penting untuk menumbuh kembangkan potensi seseorang melalui kegiatan 

pembelajaran. Menurut Bruner tujuan pendidikan adalah untuk membbasakan masyarakat dan membantu para 

siswa untuk mengembangkan potensi mereka secara penuh [1]. Untuk menumbuh kembangkan potensi siswa, 

dibutuhkan fasilitas Pendidikan yang memadai sehingga membantu keberhasilan pada setiap proses kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan untuk menentukan kualitas pendidikan. Sekolah memiliki peran penting untuk 

memberikan pelayanan yang bermutu untuk mendorong perubahan dan perbaikan untuk mencapai tujuan tingkat 

pendidikan nasional maupun internasional. 

Pengukuran banyak digunakan untuk menentukan perbandingan suatu hal dengan menggunakan berbagai 

metode yang memiliki tujuan untuk menentukan hasil yang bersifat kuantitatif. Pengukuran dapat diartikan 

sebagai kegiatan yang dilakukan untuk memberikan angka – angka pada gejala atau peristiwa dan benda, sehingga 

hasil pengukuran akan selalu berupa angka [2]. Kepuasan sendiri merupakan perasaan yang sering muncul pada 

diri seseorang untuk menilai suatu keadaan setelah membandingkan kinerja sesuai dengan harapan yang 

dirasakan. Menurut Sugito kepuasan merupakan suatu keadaan terpenuhinya keinginan, harapan dan kebutuhan 

pelanggan, dinilai dari pelayanan itu memuaskan [3]. Kinerja merupakan tingkat pencapaian dari hasil tertentu 

[4]. Kinerja dapat diartikan sebagai ukuran kuantitatif dan kualitatif yang mendeskripsikan tingkat pencapaian 

(level of achievement) suatu sasaran, target atau tujuan yang sudah ditetapkan dengan memperhitungkan indikator 

masukan, proses, dan output. Pada kaitannya dengan sekolah, kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seluruh warga sekolah di lembaga dengan wewenang serta tanggung jawab untuk mencapai tujuan dari 

sekolah tersebut. Kinerja merupakan hasil kerja (performance) untuk mencapai suatu tujuan atau persyaratan 

yang sudah ditetapkan [5]. Pengukuran tingkat kepuasan terhadap kinerja merupakan kegiatan untuk mengukur 

atau membandingkan tingkat pencapaian hasil kerja berdasarkan tingkat kepuasan dari konsumen, untuk itu 

pengukuran sangat diperlukan  dengan tujuan untuk memberikan evaluasi terhadap kualitas pekerjaan yang 

dilakukan oleh tenaga pendidik dan staf administrasi untuk meningkatkan kualitas Pendidikan dan kualitas 

pelayanan pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Telkom Pekanbaru. 

Sebagai solusi metode yang digunakan pada sistem pengukuran yaitu metode Multi – Objective Optimization 

on the basis Of Ratio Analysis (MOORA). Metode MOORA memiliki kemampuan untuk melakukan selektifitas 

dengan baik untuk menentukan suatu alternatif  yang akan dijadikan sebagai pengukuran tingkat kepuasan 

terhadap kualitas kinerja sekolah dan untuk mengevalusi kualitas pekerjaan tenaga pendidik dan staf – staf bagian 

administrasi untuk mengelola sekolah serta menilai kondisi fasilitas yang disediakan oleh sekolah. Hasil akhir 

dari penelitian yang dilakukan adalah terciptanya sistem pengukuran tingkat kepuasan yang menghasilkan 

informasi yang dijadikan sebagai hasil evaluasi terhadap kinerja sekolah sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

Dari uraian permasalahan diatas, penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk membangun sistem 

pengukuran tingkat kepuasan yang berfungsi sebagai alat pengukuran kepuasan melalui penilaian yang dilakukan 

oleh siswa, wali murid, pegawai, guru dan kepala sekolah terhadap kualitas kinerja sekolah. Sehingga dengan 

adanya sistem yang dibuat, memudahkan kepala sekolah untuk mengevaluasi setiap kualitas pendidikan dan 

kualitas pelayanan pada sekolah yang akan diimplementasikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Pekanbaru. 

Sehingga judul penelitian yang diambil yaitu tentang “Implementasi Metode Multi - Objective Optimization On 

The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) pada Sistem Pengukuran Tingkat Kepuasan Terhadap Kualitas Kinerja 

Sekolah”. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Teori yang digunakan pada penelitian yang dilakukan diperlukan penjelasan secara teoritis terhadap 

pengukuran tingkat kepuasan dengan menerapkan metode Multi - Objective Optimization On The Basis Of Ratio 

Analysis (MOORA) sebagai pengukur kualitas kinerja sekolah. Referensi yang diambil berdasarkan artikel dan 

buku yang berubungan dengan penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan tinjauan pustaka yang digunakan 

pada penilitian: 

2.1. Sistem Pengukuran Tingkat Kepuasan  

Sistem pengukuran merupakan sistem yang menghasilkan suatu informasi berdasarkan penilaian dari 

kepuasan konsumen. Sistem merupakan kumpulan dua atau lebih komponen yang saling terhubung dan 

berinteraksi untuk membentuk suatu kelompok sehingga menghasilkan satu tujuan [6]. Kepuasan bisa diartikan 

sebagai upaya memenuhi sesuatu atau membuat sesuatu yang memadai [7]. Dari kedua definisi dapat 

disimpulkan sistem pengukuran merupakan kumpulan komponen yang membentuk satu tujuan sehingga 

menghasilkan suatu informasi. Informasi yang dihasilkan merupakan suatu proses yang diwakili oleh satu atau 

lebih dari satu variabel melalui hasil kinerja yang diberikan. Hasil dari pengukuran kemudian menjadi informasi 

berupa nilai kepuasan. 

2.2. Multi - Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) 

Metode MOORA diperkenalkan pertama kali oleh Brauers pada tahun 2004 sebagai “multi – objective 

Optimization”, yang mengoptimalkan beberapa fungsi dari perhitungan nilai yang lebih dari agar memiliki nilai 
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yang efektif sehingga dapat dicapai pada batasan – batasan wilayah tersendiri agar yang dicari tidak melebar 

kemana – mana dan dapat digunakan untuk memecahkan berbagai masalah pada pemilihan keputusan [8]. 

Metode moora merupakan salah satu metode yang digunakan pada sistem pendukung keputusan untuk 

membantu membantu proses pengambilan keputusan [9]. Terdapat dua kategori yaitu benefit (keuntungan) dan 

cost kerugian [10]. Sehingga dapat disimpulkan metode MOORA merupakan metode perhitungan yang efektif 

untuk menentukan selektifitas terhadap alternatif yang diukur. 

 

3. Metode Penelitian  

Berikut merupakan  tahapan metode penelitian yang digunakan: 

 

 
Gambar 3. 1 Tahapan Metode Penelitian 

Berdasarkan flowchart pada gambar 3.1 tahapan metode penelitian dimulai dari  

1. Identifikasi permasalahan, identifikasi masalah merupakan tahapan awal penelitian untuk mendapatakan 

permasalahan  yang ada pada sekolah SMK Telkom,  

2. Pengumpulan data, pengumpulan data yang dilakukan melalui studi pustaka dari beberapa artikel, kemudian 

melakukan wawancara dengan pihak sekolah serta  melakukan penyebaran kuesioner untuk mendapatkan 

sampel data dari kriteria yang akan ditentukan.  

3. Analisa sistem, setelah data diperoleh selanjutnya menentukan kriteria  dan model metode MOORA yang 

akan digunakan pada sistem. Berikut merupakan langkah – langkah untuk pengukuran kepuasan dengan 

metode moora: 

a. Memasukan nilai kriteria, yaitu menentukan tujuan, identifikasi serta evaluasi dari setiap atribut, dan 

memasukan kriteria pada suatu alternatif. 

b. Membuat matriks keputusan, ubah semua data menjadi matriks keputusan. Berikut merupakan pembetukan 

dari matriks keputusan: 
             𝑥11 𝑥1𝑖 𝑥1𝑛
𝑋𝑖𝑗 =  𝑥𝑗1 𝑥𝑖𝑗 𝑥𝑗𝑛
             𝑥𝑚1 𝑥𝑚𝑖 𝑥𝑚𝑛

 

Keterangan Rumus: 

x = nilai masing – masing kriteria yang diubah  kedalam bentuk matriks 

i  = nilai kriteria 

j  = nilai alternatif   

c. Matriks normalisasi, pada tahapan normalisasi memiliki tujuan untuk menyatukan setiap elemen matriks 

sehingga memiliki nilai yang seragam. Dibawah ini merupakan rumus untuk menentukan proses normalisasi 

dengan mengggunakan persamaan sebagai berikut:  

𝑥𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑𝑗=1
𝑚 𝑋𝑖𝑗

2

 

Keterangan: 

x𝑖𝑗= nilai ke i dan alternatif kriteria ke j 

m  = jumlah alternatif 

n   = jumlah kriteria 

d. Matriks normalisasi terbobot, optimasi Multi – Objektif, hasil matriks yang telah di normaliasi kemudian 
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ditambahkan pada kasus maksimasi (untuk atribut yang menguntungkan), namun jika atribut bobot 

dimasukan, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑦𝑖 =  ∑𝑗=1
𝑔

 𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗 ∗  ∑𝑗=𝑔+1
𝑛  𝑊𝑗 

yi        = nilai optimasi 

Wj      = nilai bobot kriteria ke-j 

WjXij = nilai pembentukan matriks 

e. Nilai optimasi, menentukan nilai optimasi dari data yang telah dinormalisasi terbobot, dengan cara 

melakukan pengurangan pada nilai maximized dan minimized sebagai berikut: 

𝑦𝑖 =  ∑𝑗=1
𝑔

 𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗
∗ − ∑𝑗=𝑔+1

𝑛  𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗
∗  

f. Menentukan nilai preferensi, setelah memperoleh hasil pembobotan dari masing – masing kriteria, kemudian 

tentukan prioritas dari hasil perhitungan metode MOORA. 

𝑦𝑖 =  ∑𝑗=1
𝑔

 𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗 − ∑𝑗=𝑔+1
𝑛  𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗 (𝑗 = 1,2, 𝑛) 

 Hasil dari model perhitungan metode MOORA ialah jika suatu alternatif memiliki perolehan nilai akhir 

tertinggi, maka alternatif tersebut merupakan pilihan yang terbaik dari setiap alternatif yang ada, sehingga dengan 

adanya  penerapan metode MOORA perolehan hasil pengukuran untuk menentukan kepuasan lebih obyektif. 

4. Perancangan sistem, rancangan sistem yang dibuat menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk 

membuat visualisasi terhadap alur sistem yang dibuat.  

5. Implementasi, setelah selesai pada tahapan perancangan sistem, kemudian melakukan implementasi sistem 

yang divisuaisasi menggunakan Hypertext Prepocessor (PHP) sebagai bahasa pemrograman sistem. 

6. Pengujian sistem, pada pengujian sistem yang dilakukan menggunakan pengujian Black Box dan User 

Acceptance Test (UAT) untuk mendapatkan hasil dari sistem yang dibuat. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian hasil dan pembahasan merupakan bagian yang membahas tentang proses perhitungan metode 

MOORA berdasarkan data yang didapatkan melalui kuesioner penilaian siswa, wali murid, pegawai, guru dan 

kepala sekolah SMK Telkom Pekanbaru dan hasil sistem setelah dilakukan implementasi menggunakan bahasa 

pemrograman Hypertext Prepocessor (PHP).  

1. Nilai Skala  

Nilai Skala digunakan untuk menentukan nilai dari skala jawaban responden melalui kuesioner yang 

diberikan. Berikut merupakan skala jawaban yang digunakan: 

 

 

 

Skala Jawaban Nilai 

Sangat Puas 5 

Puas 4 

Cukup  3 

Kurang  2 

Kurang Puas 1 

Tabel 4. 1 Nilai Skala Jawaban 

2. Perhitungan  Metode MOORA  

Berikut merupakan tahapan perhitungan metode MOORA berdasarkan data yang diperoleh: 

a. Menentukan Bobot Kriteria 

Kriteria bobot yang diambil pada pengukuran tingkat kepuasan kinerja sekolah berdasarkan data yang 

disajikan kedalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 
Kriteria Keterangan Jenis Bobot 

K1 Penilaian Siswa Benefit 20 

K2 Penilaian Wali Murid Benefit 20 

K3 Penilaian Pegawai Benefit 20 

K4 Penilaian Guru Benefit 20 

K5 Penilaian Kepala Sekolah Benefit 20 

Tabel 4. 2 Data Kriteria 

b. Memasukan Nilai   

Berikut merupakan nilai kriteria dari setiap alternatif yang akan diukur untuk mendapatkan rangking 

berdasarkan nilai dari tingkat kepuasan berdasarkan data pengisian kuesioner: 



Jurnal Nasional Komputasi dan Teknologi Informasi 
Vol. 5 No. 2, April 2022 

P-ISSN 2620-8342 

E-ISSN 2621-3052 

Copyright © Jurnal Nasional Komputasi dan Teknologi Informasi (JNKTI) 

220 

2 

 

 
No Nama K1 K2 K3 K4 K5 

1 Tata Usaha  (A1) 3 4 3 4 5 

2 Humas (A2) 4 3 4 3 4 

3 Tenaga Kependidikan (A3) 3 3 4 4 5 

4 Tenaga Pendidik (A4) 4 4 4 4 5 

5 Sarana dan Prasarana (A5) 3 3 4 3 5 

6 Pembelajaran (A6) 4 4 3 4 5 

Tabel 4. 3 Data Alternatif 

c. Membuat Matriks Keputusan 

Data alternatif diatas kemudian diubah menjadi matriks keputusan X: 

 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
3 4 3 4 5
4 3 4 3 4
3 3 4 4 5
4 4 4 4 5
3 3 4 3 5
4 4 3 4 5]

 
 
 
 
 

 

 

d. Normalisasi Matriks 

Setelah membuat matriks keputusan, kemudian melakukan normalisasi nilai dari matriks keputusan sebagai 

berikut: 

 

K1 = √32 + 42 + 3 + 42 + 32 + 42 

K1 = 8,66 

A1 = 3 / 8,66 = 0,346 

A2 = 4 / 8,66 = 0,462 

A3 = 3 / 8,66 = 0,341 

A4 = 4 / 8,66 = 0,462 

A5 = 3 / 8,66 = 0,346 

A6 = 4 / 8,66 = 0,462 

 

Perhitungan dari kriteria K2, K3, K4, K5 dan K6  dengan menggunakan persamaan 2 hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

 

 

𝑋𝑖𝑗
∗ = 

[
 
 
 
 
 
0,346 0,462 0,331 0,442 0,421
0,462  0,346 0,442 0,331 0,337
 0,346  0,346 0,442 0,442 0,421
0,462 0,462 0,442 0,442 0,421
 0,346  0,346 0,442 0,331 0,421
0,462 0,462 0,331 0,442 0,421]

 
 
 
 
 

 

 

e. Matriks Normalisasi Terbobot 

Setelah mendapatkan hasil matriks normalisasi kemudian matriks dibobotkan dengan nilai bobot dari 

kriteria: 

 

[
 
 
 
 
 
0,346 0,462 0,331 0,442 0,421
0,462  0,346 0,442 0,331 0,337
 0,346  0,346 0,442 0,442 0,421
0,462 0,462 0,442 0,442 0,421
 0,346  0,346 0,442 0,331 0,421
0,462 0,462 0,331 0,442 0,421]

 
 
 
 
 

∗ 𝑊𝐽 

 

Berikut merupakan hasil dari matriks normalisasi setelah dibobotkan: 
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[
 
 
 
 
 
0,069 0,092 0,066 0,088 0,084
0,092 0,069 0,088 0,066 0,067
0,069 0,069 0,088 0,088 0,084
0,092 0,092 0,088 0,088 0,084
0,069 0,069 0,088 0,066 0,084
0,092 0,069 0,066 0,088 0,084

 

]
 
 
 
 
 

 

 

f. Nilai Optimasi 

Setelah mendapatkan hasil normalisasi terbobot, kemudian hitung nilai optimasi yi untuk mendapatkan nilai 

maksimal dan minimal dari setiap kriteria: 

 
Alternatif Keterangan Max(K1+K2+K3+ K4+K5+K6) Min Yi = Max-Min 

A1 Tata Usaha 0,4 0 0,4 

A2 Humas 0,384 0 0,384 

A3 Tenaga Kependidikan 0,339 0 0,339 

A4 Tenaga Pendidik 0,446 0 0,446 

A5 Sarana dan Prasarana 0,377 0 0,377 

A6 Pembelajaran 0,424 0 0,424 

Tabel 4. 4 Nilai Optimasi 

g. Nilai Preferensi 

Dari hasil nilai optimasi maka didapatkanlah nilai preferensi untuk menentukan rangking dari setiap alternatif. 

Berikut merupakan hasil rangking dari setiap alternatif: 

 
Rangking Nama Nilai 

1 Tenaga Pendidik  (A4) 0,446 

2 Pembelajaran (A6) 0,424 

3 Tata Usaha (A1) 0,4 

4 Tenaga Kependidikan (A3) 0,399 

5 Humas (A2) 0,384 

6 Sarana dan Prasarana (A5) 0,377 

Tabel 4. 5 Nilai Preferensi 

Sehingga dapat disimpulkan alternatif A4, A6 dan A1 merupakan alternatif dengan perolehan nilai tertinggi, 

dari perolehan hasil tersebut dapat disimpulkan alternatif A3, A2 dan A5 menjadi rekomendasi evaluasi perbaikan 

oleh pihak sekolah terhadap hasil kinerja yang akan ditingkatkan. 

3. Implementasi Sistem 

Berikut merupakan hasil implementasi sistem setelah menggunakan bahasa pemrograman Hypertext 

Prepocessor (PHP):  

a. Halaman Login Admin 

Berikut merupakan implementasi pada halaman admin login admin: 

 

 
Gambar 4. 1 Tampilan Form Login Admin 

b. Halaman Dashboard Admin 

Berikut merupakan hasil implementasi pada halaman dashboard admin setelah dilakukan tahap analisa dan 

perancangan: 
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Gambar 4. 2 Tampilan Dashboard Admin 

 

c. Halaman Kriteria  

Berikut ini merupakan tampilan dari halaman kriteria pengukuran: 

 

 
Gambar 4. 3 Tampilan Halaman Kriteria 

d. Halaman Perhitungan Metode MOORA 

Berikut merupakan tampilan perhitungan pengukuran kinerja sekolah dengan metode MOORA pada halaman 

admin: 

 

 
Gambar 4. 4 Tampilan Perhitungan Metode MOORA 

 

Berikut merupakan tampilan hasil nilai preferensi dari perhitungan metode MOORA: 
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Gambar 4. 5 Tampilan Hasil Nilai Preferensi 

e. Halaman Login User 

Berikut merupakan tampilan hasil implementasi pada halaman login user: 

 

 
Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Login User 

f. Halaman Dashboard User 

Berikut merupakan tampilan dari hasil implementasi pada halaman dashboard user: 

 

 

Gambar 4. 7 Tampilan Halaman Dashboard User 

g. Halaman Kuesioner User 

Berikut merupakan tampilan  kuesioner dari hasil implementasi pada halaman dashboard user: 
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Gambar 4. 8 Halaman Kuesioner User 

 
5. Kesimpulan 

1. Sistem pengukuran tingkat kepuasan yang digunakan bisa memberikan hasil evaluasi kepada pihak sekolah 

terhadap peningkatan kualitas kinerja sekolah  dengan perolehan alterantif A4 mendapatkan skor 0,446 

sebagai alternatif dengan nilai tertinggi dan mendapatkan nilai “puas”. 

2. Sistem pengukuran tingkat kepuasan mempunyai fitur dan fungsi yang berjalan dengan baik dibuktikan dari 

pengujian Black Box dengan kesimpulan hasil uji “Valid” dan User Acceptance Testing (UAT) dengan 

perolehan hasil skor 4,4 dari 5,00 “Sangat Setuju”. 
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